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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman nanas (Ananas comosus L.) merupakan komoditi hortikultura 

yang terus dikembangkan di Indonesia. Nanas merupakan salah satu buah 

unggulan Indonesia dan memiliki potensi ekonomi yang tinggi. Ekspor buah 

terbesar di Indonesia adalah nanas sebagai konsumsi segar (Cahyono et al., 2014). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik produksi buah nanas Indonesia pada tahun 

2017 adalah sebesar 1,79 juta ton, dengan ekspor buah nanas sebesar 8,02 ribu 

ton. Ratmini dan Yeni (2011) mengatakan nanas dari Sumatera Selatan memiliki 

keunggulan yaitu rasa buahnya sangat manis, bobot buah yang relatif lebih berat, 

kandungan vitamin C 42,53 mg 100 g
-1

 dan kandungan sari buah 60,58% 

dibandingkan dengan nanas lainnya.  Muara Enim, Prabumulih, dan Ogan ilir 

merupakan daerah penghasil dan berpotensi untuk pengembangan komoditas 

nanas di Sumatera Selatan (Harnanik, 2011).   

Muara Enim merupakan salah satu daerah produsen nanas terbesar kedua 

di Sumatera Selatan setelah Kabupaten Ogan Ilir.  Kecamatan Lembak dengan 

luas 101,44 km² merupakan satu dari 20 kecamatan yang terdapat di Kabupaten 

Muara Enim.  Desa Lembak adalah salah satu desa di Kecamatan Lembak dan 

merupakan desa terbesar di Kecamatan Lembak. Kecamatan Lembak memiliki 

potensi sumber daya alam berupa lahan pertanian dengan luas lahan kering untuk 

pertanian sebesar 60,10 km
2
. Lahan tersebut dimanfaatkan untuk tanaman 

perkebunan, palawija, dan hortikultura.  Tanaman hortikultura unggulan di  Desa 

Lembak adalah pisang dan nanas (BPS, 2017).   

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, produksi dan luas panen tanaman 

nanas di  Lembak mengalami ketidakstabilan selama 5 tahun terakhir. Produksi 

Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian tahun 2015 menyebutkan bahwa 

potensi tanaman nanas cukup baik tetapi masih belum diupayakan secara optimal 

karena tingkat persaingan yang tinggi dengan produk hortikultura lain, masih 

rendahnya kualitas dan kuantitas pasokan nanas lokal serta informasi harga dan 

pasar masih belum secara transparan sampai ke tingkat petani. Lahan yang tidak 
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mendukung pertumbuhan tanaman nanas diduga juga ada kaitannya dengan 

ketidakstabilan produksi nanas. Untuk mendapatkan hasil yang optimal perlu 

adanya upaya untuk meningkatkan produksi dengan melalui berbagai kegiatan 

antara lain usaha peningkatan kualitas produk (intensifikasi) dan perluasan areal 

tanam (ekstensifikasi) maupun keanekaragaman tanaman (Purmono, 2008).  

Tanah merupakan faktor produksi penting karena merupakan tempat tumbuhnya 

tanaman. Tanah yang subur lebih menguntungkan dalam usahatani, begitupula 

dengan luas lahan. Semakin luas lahan yang diusahakan maka semakin tinggi 

produksi dan pendapatan (Suratiyah, 2006). Sejalan dengan itu, Bakhsh et al. 

(2006) dalam Lubis et al. (2014) juga menyatakan bahwa ada tiga kemunginan 

cara untuk meningkatkan produksi yaitu menambah luas lahan, mengembangkan 

dan mengadopsi teknologi baru, dan menggunakan sumber daya yang tersedia 

secara lebih efisien. Tanaman sebaiknya ditanam  pada lahan yang sesuai dengan 

persyaratan  tumbuh  tanaman  tersebut agar dapat tumbuh secara optimal. 

Penilaian kesesuaian  lahan  diperlukan  guna  mendapatkan informasi mengenai 

kualitas dan karakteristik lahan yang sesuai sehingga dapat menentukan tingkat 

pengelolaan yang diperlukan.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan suatu upaya untuk 

meningkatkan produktivitas dan pengembangan tanaman nanas di Desa Lembak.  

Salah satunya, dengan informasi tentang kesesuaian lahan yang memadai agar 

dapat menjadi acuan untuk perbaikan dalam pengelolaan tanaman nanas.  

1.2. Perumusan Masalah 

Berkaitan dengan upaya peningkatan produksi dan produktivitas tanaman 

nanas di Desa Lembak, maka dapat disusun rumusan masalah: Bagaimana 

kesesuaian lahan untuk tanaman nanas di Desa Lembak, Kecamatan Lembak, 

Kabupaten Muara Enim ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian lahan untuk 

tanaman nanas (Ananas comosus L.) di Desa Lembak, Kecamatan Lembak, 

Kabupaten Muara Enim.  
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1.4. Manfaat Peneilitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 

acuan dasar dalam upaya peningkatan produktivitas tanaman nanas khususnya di 

Desa Lembak, Kecamatan Lembak, Kabupaten Muara Enim. 
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